Makna Simbolik Musim dalam Shinkokin Wakashuu Karya Fujiwara Teika
pada Tinjauan Antologi
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Kesusastraan Jepang sudah ada sejak akhir abad ke-7. Karya sastra yang
menggunakan tulisan pertama adalah kayo. Kemudian kayo berkembang menjadi
waka. Waka sudah berbentuk seperti syair, sajak, dan pantun Jepang. Kaisar
Gotoba yang sangat menyenangi waka, memerintahkan kepada 6 orang penyair
untuk menyusun pantun pilihan. Kemudian usaha mereka menghasilkan shinkokin
wakashuu pada tahun 1205.

Dalam penelitian ini, ruang lingkup pembahasan berfokus pada analisis
makna simbolik musim shinkokin wakashuu. Dalam upaya menganalisa makna ini,
penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Selanjutnya akan dipaparkan
dalam bentuk kata-kata yang mengutamakan kedalaman penghayatan interaksi
antar konsep yang dikaji.

Berdasarkan analisis, didapat beberapa kesimpulan yaitu makna simbolik
musim (kigo) tidak semuanya disimbolkan hanya dari musim saja, tetapi juga
berupa hewan maupun tumbuhan yang khas dari musim tersebut. Huruf bantu
(kireji) yang digunakan tidak terdapat pada semua puisi, dengan kata lain bahwa
penggunaan kireji hanya pada saat tertentu saja. Selain itu mora (onsetsu) pada
shinkokin wakshuu juga terdapat pengulangan suku kata.

Kata Kunci:Puisi, Waka, Fujiwara Teika, Kigo
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